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ABSTRAK 

 

Laporan Tugas akhir ini membahas tentang Analisis Propeller shaft pada rancang 

bangun kendaran Off Road tipeToyota FJ40. Analisis kasus seperti sebagai 

berikut 1).Data spesifikasi engine Toyota FJ40, 2).Penghitung poros propeller 3). 

Penghitungan spider untuk universitas joint. Untuk menganalisis itu dipergunakan 

rumus            32 M                32 . 16800      

ds = (⸺⸺⸺) 1
3
 = ( ⸺⸺⸺⸺⸺ ) 1

3
 = 3√10.272,406 = 21,738 mm = 22 mm 

           πσba                 π(16667)        

Pembulatan angka diameter poros disesuaikan dari tabel yang ada maka dipilihlah 

diameter poros sebesar 28 mm ( 28 mm > 22 mm. 

Pemeriksaan tegangan lentur yang terjadi, adalah :  

         32. M        32 . 16800 

σb = ⸺⸺⸺ = ⸺⸺⸺⸺⸺ = 7,799 Kg/mm 

            πds³          π(28)³  

berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, maka tegangan lentur yang terjadi 

(σb = 7,799 Kg/mm²). 

Sehingga (σb = 7,799 Kg/mm² ≤ σba = 16,667 Kg/mm² → AMAN. 

 

Kata kunci: Analisis propeller shaft pada rancang bangun kendaraan off road tipe 

toyota fj40 
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T          = Momen Puntir                                                         (Kg.mm) 

F          = Gaya                                                                        (Kg) 

R          = Jarak                                                                        (mm) 

Rm       = Jarak Lengan Momen                                             (mm) 

M         = Momen Lentur                                                        (Kg.mm) 

σb         = Tegangan Lentur yang Terjadi                               (Kg/mm²) 

σba       = Tegangan Lentur yang Diizinkan                           (Kg/mm²) 

ds          = Diameter Spider                                                     (mm) 

do         = diameter luar                                                           (mm) 
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k           = harga perbandingan do dengan di 

T           = Momen puntir 

J            = Inersia polar 

σba       = tegangan lentur yang diijinkan                               (Kg/mm²) 

σB        = kekuatan tarik yang dimiliki oleh suatu bahan poros (Kg/mm²) 
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